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ABSTRAK

Firman Lukman. Peranan Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam (PAIl) Pada Peserta Didik Difabel di SLB Negeri Kota Parepare
(dibimbing oleh Bahtiar dan Sri Mulianah).

Media pembelajaran merupakan suatu alat atau perantara yang berguna untuk
memudahkan proses pembelajaran, dalam rangka mengefektifkan komunikasi antara
pendidik dan peserta didik. Keterbatasan yang dimiliki oleh peserta didik difabel
membuat mereka sulit untuk melakukan aktivitas seperti manusia normal lainnya.
Difabel adalah akronim dari_different ability atau different ability people, manusia
dengan kemampuan yang.berbeda, peserta didik yang dikategorikan sebagai difabel
memiliki kelainan dalam aspek fisik meliputi: kelaianan pada indra penglihatan (tuna
netra), kelainan indra pendengaran (tuna rungu), kelainan kemampuan berbicara (tuna
wicara) dan kelainan fungsi anggota tubuh (tuna daksa).

Penelitian.ini-menggunakan_metode_deskriptif.kualitatif yaitu.prosedur data
deskriptif berupa ucapan atau tindakan‘dari subjek yang diamati, data tersebut
dideskripsikan untuk memberikan gambaran umum tentang subjek yang diteliti,
pengumpulan data menggunakan“metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Dalam Penelitian ini, kepala sekolah dan guru/wali kelas di SLB Negeri kota
Parepare sebagai objek peneliian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peranan
Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Pada
Peserta Didik Difabel di SLB Negeri Kota Parepare.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan pendidik
menggunakan berbagal macam bentuk media sesuai dengan keadaan atau kebutuhan
peserta [didik difabel. Media pembelajaran untuk peserta didik difabel memiliki
peranan penting dalam proses pembelajaran serta untuk mengetahui pencapaian hasil
belajar pendidikan Agama Islam, tanpa adanya media pembelajaran maka proses
pembelajaran tidak berjalan, secara efektif..dan bahkan tidak terjadi proses
pembelajaran untuk peserta didik difabel;

Kata Kunci: Media pembelajaran, hasil belajar PAI, peserta didik difabel.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya -berlangsung dalam suatu proses berupa

transformasi nilai pengetahua keterampilan. Penerimaan proses

adalah peserta didik yan g menuju arah pendewasaan

kepribadian pengua etahuan. Selain 1 ikan merupakan proses

kelapangan

majelis-maj i an memberi
gan untukmu iri a berdirilah,
Allah swt akan beriman di

u (z?ghc;raﬁi Kﬁ Awgetahuan b a derajat dan

an harmonis
dalam satu majlis. Berlapang-lapangla
walau dengan memaksakan diri untuk memberi tempat orang lain dalam majlis-majlis

yakni satu tempat, baik tempat duduk maupun bukan untuk duduk, apabila diminta

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: CV. Darus Sunnah, 2002),
h. 544.
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kepada kamu agar melakukan itu maka lapangkanlah tempat itu untuk orang lain itu
dengan suka rela. Jika kamu melakukan hal tersebut, niscaya Allah swt akan
melapangkan segala sesuatu buat kamu dalam hidup ini. Dan apabila dikatakan

kepadamu berdirilah kamu ke tempat yang lain, maka berdirilah dan bangkitlah,

Allah swt akan meninggikan oran ng beriman diantara kamu wahai yang

memperkenankan tuntunan.i berilmu pengetahuan beberapa

derajat kemuliaan di akhirat dan aha mengetahui terhadap

rangka

ian akan menimbulka Jirinya yang
dalam  kehidupan m

sasaran dari perubaha ebagai yang

iliki fungsi
pangsa yang
Pendidikan
anusia yang

chat, berilmu,

’Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2005), h. 77.

*0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h.79.
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cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.?
Tujuan pendidikan nasional yang berdasarkan pancasila juga merupakan

tujuan pendidikan Agama Islam karena meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan yang

maha esa sebagaimana dimaksudk dibina melalui pendidikan Agama yang
intensif dan efektif. Unt maka pelaksanaannya dapat

elaksanakan ajaran-ajaran

dalam

hidup d

an mutu pendidikan m bal sehingga

memerl rientasi yang jelas dan pada paian tujuan

yang di encapaian tujuan pendi ama

itas pembelajaran PAI, itu garu rapa faktor,

tanpa I unsur lain, k salah satu
faktor al menentukan
pendidi n-putusan ya ting tentang

pendidi i j ling penting

adalah f S, seseorang
pendidik™ dalz enyajika aha ar kepada peserts K, sering Kkali
menggunakan media agar informasi bahan ajar tersebut dapat diterima atau dipahami

dengan baik oleh para peserta didik.

*Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3, Tentang Sistem Pendidikan Nasional. h. 4.
SZakiyah Darajat, dkk, llmu Pendidikan Islam (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 89.
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Mengingat materi pembelajaran PAI yang langsung diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, maka penguasaannya oleh peserta didik harus mendapat
perhatian khusus, sehingga pendidik merasa perlu untuk berupaya memanfaatkan

media pembelajaran guna pengembangan hasil belajar peserta didik.

Menurut Arief S. Sadiman a media berasal dari bahasa latin yang

merupakan bentuk jamak d a harfiah berarti perantara atau

vyad secara baha

pengantar.® Menurut A erarti pengantar pesan dari

pengirim kepada penerima pesan.’Secara lebih khusus, p engenalan media dalam

h Republik Indonesia 005 tentang

standar n menyatakan bahwa dikan wajib

idikan, buku

memili 3 puti perabot, peralatan pen
dan su lain yang
anjutan.

ajaran yang
atan media

dik sebagai

®Arief S.Sadiman, dkk, Media Pendidikan Pengertian Pengembangan dan Pemanfaatannya
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 6.

"Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2009), h.3.

®Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2017), h. 62.
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perlu mempelajari bagaimana menetapkan media pembelajaran agar dapat
mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar.®
Untuk memfungsikan dan memanfaatkan media pembelajaran yang menjadi

tuntunan bagi setiap pendidik agar peserta didik lebih mudah memahami dan

mengerti meteri pelajaran yang dibe epadanya, termasuk materi pembelajaran

PAI. Untuk mengetahui be a pembelajaran terhadap hasil

nakan pada pembelajar didik difabel

di S eri are?
abel di SLB

pend media pembelajaran PAI

Parepare?

penghambat i an PAI peserta di abel di SLB

Parepare?

peranan IP*REP AIRSE didik di

rhadap hasil

*Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: PT.Penerbit
Ombak, 2012), h. 134.
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1.3 Tujuan Penelitian
Sebagaimana yang dikemukakan sebelumnya bahwa penelitian ini membahas
tentang penggunaan media dalam pembelajaran PAI terhadap peserta didik difable di

SLB Negeri Kota Parepare

1. Memahami bentuk media pembe PAI terhadap hasil belajar peserta didik
difabel di SLB Negeri

Al terhadap peserta didik

ia pembelajaran PAI ter eserta didik

ta Parepare.

ahan bacaan
rkembangan

doman bagi

engetahuan serta
berguna dalam melaksanakan tugas sebagai calon pendidik.
b. Bagi pendidik, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
acuan bagi guru PAI memiliki keterampilan memberi penguatan sehingga dapat

menciptakan pembelajaran yang berkualitas.
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c. Bagi sekolah, diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAI serta
pembelajaran lainnya.
d. Bagi peneliti, diharapkan untuk mencari hal yang menarik yang bisa dijadikan

sebagai objek penelitian di SLB Negeri Kota Parepare.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini merupakan kajian tentang peranan media pembelajaran terhadap

hasil belajar PAI pada peserta i SLB Negeri Kota Parepare. Untuk

menghindari adanya k ian terdahulu maka penulis

memaparkan beber penelitian terdah pembahasannya relevan

embelajaran

Dalam ) t Belajar Pe )N 88 Kota
n ini dapat disimpulkan

ting dalam meningkat eserta didik

karena media pembelajaran k perhatian

peserta S roses pembelajaran juga dapat : iran peserta

didik a i i ing penting

gjaran dalam
Il di SDN
Trosong pelajar siswa
mata pelajaran IPA Kelas 11l di SDN Trosono Lamongan sudah baik dengan jumlah

11 siswa mendapat nilai 6 = Cukup yang awalnya ada 7 siswa, berkurang menjadi 4

oRahmania Tarmuji, Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Pendidikan Agama Islam di SDN 88 Kota Parepare (Skripsi: STAIN Parepare: Parepare, 2015), h. 57.
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siswa dan siswa yang mendapat nilai 8 = Baik yang mulanya ada 2 siswa menjadi 4
siswa. Ini menunjukkan peranan media pembelajaran dalam meningkatkan hasil
belajar siswa sangat berperan penting.™

Penelitian Syamsul. H, dengan judul Pengaruh Penggunaan Media LCD

Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Had hadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas

VIl MTs Negeri Parepare, d isimpulkan, hasil belajar peserta
didik dalam pembelaj
pada kategori tinggi, denge ap nile diambil dari hasil
belajar
perbedaan
enelitian Rahmania Tar Wijayanti
Tarmuji yaitu Peran aran Dalam
jar Pendidikan Agama Isl SDN ta Parepare.
me i jar Pendidik ama Islam,
hasil belajar ikan Agama

eliti tentang

aran dalam

Il di SDN

“Novy Wijayanti, Peranan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran IPA Kelas Il1 di SDN Trosono Lamongan (Skripsi dipublikasikan: UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang), h. 127-128.

2gyamsul. H, Pengaruh Penggunaan Media LCD Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII MTs Negeri Parepare (Skripsi: STAIN Parepare:
Parepare, 2015), h. 58.
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10

Trosono Lamongan. Peneliti ini berfokus pada mata pelajaran IPA, sedangkan yang
diteliti oleh peneliti berfokus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Namun
pada penelitian ini terdapat persamaan variabel yakni meneliti tentang peranan media

pembelajaran yang mengunakan penelitian kualitatif.

Penelitian Syamsul. H, deng dul Pengaruh Penggunaan Media LCD

Dalam Pembelajaran Al-Q asil Belajar Peserta Didik Kelas

VIl MTs Negeri Pare ti ini berfok akan penelitian kuantitatif

media LCD, sedangka eliti sendiri berfokus pada

| dari bahasa Latin medi g Sec rfiah berarti

ra atau penga , media adala tara (Jsbus)

atau pe pesan dari giri enerima.® Media akan sesuatu

menyalurkan angsang piki rasaan, dan

didik) ereka sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai.'*

3 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2009), h. 3.

¥H. Asnawir dan Usman Basyiruddin, Media Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: PT. Ciputat Pers,
2002), h. 11.
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Kata pembelajaran berasal dari kata belajar mendapat awalan pem dan akhiran
an menunjukkan bahwa ada unsur dari luar atau eksternal yang bersifat intervensi
agar terjadi proses belajar. Jadi pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh

faktor eksternal agar terjadi proses belajar pada diri individu yang belajar.*®

Media pembelajaran merupa alat atau perantara yang berguna untuk

memudahkan proses pembe engefektifkan komunikasi antara
pendidik dan peserta ¢ didik dalam mengajar dan
dalam juga dapat membangkitkan keinginan memudahkan
peserta
yang m antara

aran akan membangkit
aman peseta didik ter meningkat.

didik dalam

memiliki posisi seba

, film, slide, foto, serta pem enggunakan
dia pembelaj m melancar iatan proses

pendidikan.

ian media

keinginptnrnaEaijRgEeserta did

0ses pembe juga dapat

pemanfaatan media juga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap

pelajaran. Media yang dimanfaatkan memiliki posisi sebagai alat bantu pendidik

®Karwono dan Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Depok: PT. Raja Grafindo
Persada, 2018), h. 19-20.
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12

dalam mengajar. Misalnya pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang
pendidikan, khususnya dalam bidang pembelajaran merupakan mata rantai dari
sejarah teknologi pembelajaran. Sejarah pembejaran berbasis komputer dimulai dari

munculnya ide-ide untuk menciptakan perangkat teknologi terapan Yyang

memungkinkan seseorang melak oses belajar secara individual dengan

menerapkan prinsip-prinsip h teknologi pembelajaran ini
sendiri merupakan k agai ahli ' kait, yang pada dasarnya

ingin berupaya mewujudke enekankan perbedaan individual,

secara diperlukan alat bant i gan media

ian media merupakan masi belajar

embelajaran

bermacam-

englihatan. *®

Media yang sangat

®Usman Noer, Dinamika Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi pada Lembaga
Pendidikan Tinggi (Jurnal : UIN Alauddin Makassar, Makassar 2017) Jurnalisa Vol 03 Nomor 1/ Mei
2017, h. 61.

Ysyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. II; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), h. 136.

¥Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: PT. Penerbit
Ombak, 2012), h. 141.
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penting dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman
(misalnya melalui elaborasi struktur dan organisasi) dan memperkuat ingatan. Visual
dapat pula menumbuhkan minat peserta didik dan dapat memberikan hubungan

antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata.'® Jenis media ini terdiri dari:

1) Media gambar diam (still pictur
Media ini adalah h i-peristiwa objek yang dituangkan

dalam bentuk gambar Is, kata-kata, ol, maupun gambaran.
bahan baku
lebar. Yang

apan tempel,

akan tor sehingga
kelompok i antara lain

Si, ro film dan che.

ni- memiliki

suara-suara.
adio.

c. Media audio visual

Media ini yang tidak hanya dapat dipandang atau diamati tetapi juga dapat

didengar. Jenis media ini, antara lain televisi dan vidio kaset.

®Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2009), h. 91.
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d. Media benda asli dan orang
Media ini merupakan benda yang sebenarnya, media yang membantu
pengalaman nyata peserta didik. Yang termasuk kedalam media ini, antara lain:

1) Speciment (spesimen), merupakan bagian atau pecahan dari benda yang

sebenarnya. Spesimen terdiri dar imen makhluk hidup, seperti akuarium,
insektarium, kebun binate

2) Moleck-up, merup enonjolkan bagian-bagian
peserta didik.

inya. Serta

Pembelajaran
es belajar mengajar ad
merupakan suatu duni ikasi diri dimana

pes idik bertukar pikiran unt

antara lain

penggunaan
edia dalam
kap dan lain-lain,

juga untuk meningkatkan keserasian dalam penerimaan infomasi. Dalam hal-hal

“Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: PT. Penerbit
Ombak, 2012), h.141-143.
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tertentu media juga berfungsi untuk mengatur langkah-langkah kemajuan serta untuk
memberikan umpan balik.
Penggunaan media dalam proses belajar mengajar mempunyai nilai-nilai

praktis sebagai berikut:

a. Media dapat mengatasi keterbate engalaman yang dimiliki peserta didik.

Pengalaman masing-ma gam karena kehidupan keluarga

perbedaan-

b. ang kelas. Banyak hal alami secara
ik di dalam kelas sepe besar atau
kan yang diamati terlal : ambat. Maka

an dapat diatasi kesukaran-

Gejala fisik

ghasilkan k g dilakukan

penggunaan media gambar.
f. Media dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru. Dengan penggunaan

media, horizon pengalaman anak semakin luas, persepsi semakin tajam, dan
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konsep-konsep dengan sendirinya semakin lengkap, sehingga keinginan dan minat
baru untuk belajar selalu timbul.
g. Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang peserta didik untuk belajar.

h. Media dapat memberikan yang integral dari suatu yang konkrit sampai kepada

yang abstrak.
4. Kriteria Pemilihan Medi
Media merup ingkatkan kegiatan proses
belajar mengajar. K t, maka masing-masing

memilihnya

a antara lain

2 didik, oleh

ng harus diperhatikan
gin dicapali, ketepatgu
gan yang perlu diperha
ilih media pengajaran har
sar kesenang
b. jaran: an kepada peserta arus sesuai

turnya, maup

kondisi peserta didik yang akan mengikuti pelajaran.

e. Kualitas teknik

'H.Asnawir dan Usman Basyiruddin, Media Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: PT. Ciputat Pers,
2002), h.13-15.
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f. Keefektifan dan efesiensi penggunaan: keefektifan berkenaan dengan hasil yang
dicapai, sedangkan efesiensi berkenaan dengan proses pencapaian hasil tersebut.?
5. Fungsi Media Pembelajaran

Penggunaan media tidak serta merta saja dilakukan karena ada enam fungsi

a. Penggunaan media dalan jar mempunyai fungsi tersendiri
ngajar yang efektif.
dari keseluruhan situasi

yang harus

nya integral dengan tu
s melihat kepada tujuan
pembelajaran bukan ; uran, dalam

sekedar melengkapi pros upaya lebih

hatian pesert
media p mbantu  me
n dan mem am menangk

can oo RE PARE

pat  proses

gertian dan

gkatkan dan

22gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), h.145-147.

2Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Dan Micro Teaching (Cet. I; Jakarta: Quantum
Teaching, 2005), h.113.
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Sudjana dan Rivai mengemukakan beberapa manfaat media dalam proses
belajar peserta didik, yaitu:
1) Dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik karena pengajaran akan lebih

menarik perhatian mereka.

2) Makna bahan pengajaran akan ih jelas sehingga dapat dipahami peserta

didik dan memungki an serta pencapaian tujuan
pengajaran.

a-mata didasarkan atas

elajar, tidak

tapi juga mengamati, melakukan
n_24
a fungsi media pembel ng di akan di atas,

bahwa penggunaan me lam n mengajar

ndra. Terhad ahaman isi

**Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pembelajaran (Cet. IV; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2001), h. 2.
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membangkitkan dan membawa peserta didik kedalam suasana rasa senang dan
gembira, dimana ada keterlibatan emosional dan mental.?
2.2.2 Difabel

1. Pengertian Difabel

Difabel adalah akronim d ent ability atau different ability people,

manusia dengan kemampuar difabel muncul dan digunakan di
indonesia sekitar tahun
yang me

ni mencoba

: ak hindari dari
penggu Jadi dapat disimpulka di dalah orang
dengan a merupakan pengganti peny cacat yang
selama :

t ity) adalah mereka yang iliki atasan  fisik,

mental, tual, atau se j aktu yang | ana ketika
gan berbaga i dapat menghalang sipasi penuh
reka dalam kesetaraan de ang lainnya.

®Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Kencana,
2016), h. 7.

26 sabaruddin Yunis Bangun, Pengembangan Pengetahuan Anak Difabel Melalui Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Outbound (Jurnal: Universitas Negeri Medan, Medan, 2012), h. 72.

?’sabaruddin Yunis Bangun, Pengembangan Pengetahuan Anak Difabel Melalui Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Outbound..., h.72.
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klasifikasikan pergeseran istilah penyebutan penyandang disabilitas dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel. 2.1 Pergeseran istilah sebutan

Paradigma lama Paradigma baru

Istilah yang digunakan Difabel, penyandang

ketunaan, ABK, dan

disabilitas

!
paling paka rpopuler adalah penyan
sebagai tau k an dari apa yang seharus kedua yang

muncul guna a tuna, misalnya tun tunagrahita,

tunadak seter stilah yang lebih halus tets antikan kata

penyanc acat "sebagai..terma yang lebih..umum." Lalu lah aktifis

mempe an istilah difabel yang l dari kata frase inggris ently abbled.

Penyanc gcat tidak lagi o iﬁ Jai- orang yang me

mereka anggap se@a' orang yang.berbeda saja dari orang
N . ai 2,307 N

meneka Ng N0

berkebutuhan khusus (ABK). Istilah ABK merupakan istilah terbaru yang digunakan,

dan merupakan terjemahan dari child with special needs yang telah digunakan secara

%Akhmad sholeh, Islam dan Penyandang Disabilitas (Artikel E-Jurnal: Sekolah Tinggi
Agama Islam Alma Ata Yogyakarta, 2015), Vol. 8, No. 2, h. 301-302.

2Arif Maftuhin, Aksesibilitas Ibadah bagi Difabel Study atas Empat Masjid di Yogyakarta
(Artikel E-Jurnal: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014), h. 254-255.
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luas di dunia internasional, ada beberapa istilah lain yang pernah digunakan,
diantaranya anak cacat, anak tuna, anak berkelainan, anak menyimpang, dan anak
luar biasa, ada satu istilah yang berkembang secara luas telah digunakan , yaitu

difabel, sebenarnya merupakan kependekan dari difference ability. Untuk penyebutan

istilah anak berkebutuhan khusus se disingkat menjadi ABK.

ABK dapat diarti mbat (slow) atau mengalami
gangguan (retarded) i sekolah anak-anak pada
an sebagai anak yang

diharuskan

eda dengan anak nor

yang tidak

antu dan dikasihani. sepenuhnya

yai kekurangan dan ke a itu, dalam

melihat i melihat dari segi kemamp ampuannya.

akan dapat

I gangguan
ang mampu

melihat, tetapi sangat terbatas dan kurang dapat memanfaatkan untuk kepentingan

%0jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2018), h. 5-6.
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hidup sehari-hari terutama yang belajar. Untuk melihat tunanetra pada anak, kita
mampu melihatnya dari sudut pandangan medis maupun pendidikan.
Secara medis, seseorang dikatakan tunanetra apabila memiliki visus 20/200

atau memiliki lantang pandangan kurang dari 20 derajat. Sementara itu, jika dilihat

dari sudut pandang pendidikan, seo nak yang dikatakan tunanetra bila media

yang digunakan untuk belajaran adalah indra peraba
(tunanetra total) ataup ya i o n cara dilihat dan menulis,
iki karakteristik kognitif,
ini sangat

ketajaman

tunarungu dapat di tidak dapat

dak d endengar tersebut dapat di dengar atau

ar sama sekal ungu tidak be dengan anak

mumnya, se engetahui bahwa

pada saat be

oleh anak
tunarungu adalah bahasa isyarat yang menitikberatkan pada indra penglihatan dan
gerak tubuh untuk menegaskan kata atau kalimat yang mereka sampaikan. Seperti

halnya dengan anak lain yang tidak berkebutuhan khusus, pengenalan konsep bahasa

%1Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, h. 21-22.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



23

yang tepat bagi anak tunarungu juga harus dimulai sejak usia dini dan sangat
bergantung pada peran aktif orang tua dalam perkembangan bahasanya.*
c. Tunagrahita

Tunagrahita adalah satu kondisi anak yang kecerdasannya jauh dibawah rata-

rata dan ditandai oleh keterbatasan i i dan ketidakcakapan dalam komunikasi

sosial. ABK ini juga seri ilah terbelakang mental karena

keterbatasan kecerda at anak berk usus tunagrahita ini sukar
disekolah biasa.
apasitasnya

pte learning

n. Dengan membuat a, mereka

ri perbuatan berfikir. i kesulitan
ng minatnya sedikit. M ) cepat lupa,

sulit un I baru, serta rentang perhati

nadaksa adalah k an anggota tubuh elaksanakan

babkan ole mpuan angg buh untuk
enyakit, atau

pelajarannya
perlu layana ara ; : adaksa merupaka ah 1ain dari cacat
tubuh/tunafisik, yaitu berbagai kelainan'bentuk tubuh yang mengakibatkan kelainan

fungsi dari tubuh untuk gerakan-gerakan yang dibutuhkan.*

#Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, h. 61.
*Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, h. 97-98.
*Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, h. 127-128.
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2.2.3 Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Istilah pendidikan semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu paedagogie yang

berarti bimbingan yang diberikan kepada peserta didik. Istilah ini kemudian

diterjemahkan kedalam bahasa dengan kata education yang berarti

pengembangan atau bimbing istilah ini dikenal dengan rabba-

: terenc : an suasana
pembelajaran agar i ecara  aktif
si dirinya untuk memil S keagamaan,
ribadian, kecerdasan, eterampilan
a dan masyarakat.*

bahwa pendidikan me dilakukan

secara S : enga endidik dan imbing agar
anak mé

ruh potensi

seutuhnya.

pertama kali adalah pendidikan, ketika kedua orang tuanya pertama kali memberi

pertolongan kepadanya maka itu awal pendidikan yang diterimanya setelah dia lahir.

**Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 Pasal 1, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, h. 2.
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Muhammad Fadhil Jamali mendefinisikan PAI sebagai yang mengarahkan
manusia kepada kehidupan yang baik dan yang mengangkat derajat kemanusiaannya,
sesuai kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarannya (pengaruh luar).*

Seperti yang ada dalam Q.S. An-Nahl/ 16:78 yang menjelaskan tentang keadaan

manusia pada saat lahir berikut ini

2adaan tidak
penglihatan

menunjukkan kepada digunakan
guna m : ang alat pokok pada ob ] terial adalah
telinga jek yang bersifat immate ah ak ati.®
jrahkan oleh
eadaan tidak
an dan hati.

lah menurut

**Haidir Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Filsafat (Jakarta: Kencana, 2014),

h. 11-13.

$"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Semarang: CV. Toha Putra, 2007), h.
405.

%%Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2005), h. 304.

$Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Kemudahan Dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta:
Gema Insani Press, 1999), h. 1050.
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Untuk itu manusia dituntut untuk memperoleh pendidikan yang dapat
diperoleh dari keluarga, masyarakat, ataupun di lembaga pendidikan misalnya
sekolah dan lain-lain. Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha membina dan

mengembangkan pribadi manusia yakni aspek rohaniah dan jasmani, dan juga

berlangsung secara bertahap.
Pendidikan agama Is egiatan yang dilakukan seorang

1 menumbuh kembangkan

kehidupan
PAI banyak para pak memberikan
aranya adalah sebagai b
a. PAI bimbingan dan asuhan k agar kelak
dapat memahami dan men an a gama Islam

b. idi a Islam, yaitu ber bingan atau

i menempuh ) pendidikan
a Islam itu

an di akhirat

**Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 8.
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2.2.4. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Secara umum hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh para peserta didik

menggambarkan hasil usaha yang dilakukan oleh pendidik dalam memfasilitasi dan

menciptakan kondisi kegiatan belaj a didik. Dengan kata lain, tujuan usaha

pendidik itu diukur denga Oleh sebab itu untuk mengetahui
tipe hasil belajar yang pai melalui kegia
di sekolah sekarang engelompokkan tujuan
efektif, dan
ampak dan

jar dari proses pengajar leh pendidik

han pada tiga bidang t dirumuskan

alui pengajaran (tujuan

tang hasil belajar berarti a dicapai atau

gin berhasil

angkan belajar

adalah berusaha supaya dapat suatu kepandaian.**

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I1; Jakarta:
Balai Pustaka, 1998), h. 787.
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Hasil adalah apa yang telah dapat diciptakan dari pekerjaan, hasil yang
menyenankan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Prestasi adalah
penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan peserta didik berkenaan

dengan penguasaan dan bahan pelajaran yang disajikan kepada peserta didik.*

Belajar adalah suatu akti au suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatka perbaiki  perilaku, sikap dan
mengokohkan kepribg am konteks atau proses memperoleh
pengetahuan, menurut pemahaman sains konvensione ak manusia dengan alam
erulang kali

Defenisi ini

dalam pembelajaran sional, dan

huan sudah terserak di ana peserta

ali dan menemukan tnya, untuk
ngkah laku
ar mencakup

semua ¢ aan metode

embangkan

jibawah FP*R'EMFRIE belajar

vakan tujuan

*2Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Bekajar dan Kompetensi Guru (Cet. I; Jakarta: Usaha
Nasional, 1994), h. 20.

*3Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Cet. VII; Jakarta: Remaja Rosdakarya,
2017), h. 9.

*Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan (Cet .III;
Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 98.
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yang akan dicapai, yang biasanya sering mempengaruhi keputusan perancang
pembelajaran pendidikan dalam melakukan pilihan suatu metode pembelajaran.
2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Menurut teori Gestal, belajar merupakan suatu proses perkembangan. Anak-

anak baru dapat mempelajari dan akan bila ia telah matang untuk menerima

bahan pelajaran itu. Man ganisme Yyang berkembang |,

kesediaannya memp uatu tidak hanya an oleh kematangan jiwa

batiniah, tetapi juga perkembangan karena lingkunga

berbaga n 3 i rnal. Secara

perinci, tor internal dan eksterna

n faktor yang bersumb eserta didik,

yan
men
al;
nal
enga emampuan belajarnya. inte i meliputi:
fisik dan

minat dan lajar, serta

rnal

berasal F kanann)Eg memeng

hasil belajar
rhadap hasil
konominya,

pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta

**Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 10.
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kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam
kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.“°
3. Penilaian hasil belajar

Penilaian (Assessment), dapat diartikan sebagai proses untuk mendapatkan

informasi dalam bentuk apapun pat digunakan untuk dasar pengambilan

keputusan tentang peserta angkut kurikulum, program
pembelajaran, ikli maupun ebijakan  sekolah.*’Dalam

at diukur melalui tes dan

puasan dan

bagai bidang pengetahu s terdiri dari

statement,
asnya hanya

A pernyataan

*Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran (Cet. 1V; Jakarta: Kencana, 2016), h. 12-
13.

*"Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Assessment Pembelajaran (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara,
2016), h. 2.
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b) Tes pilihan ganda
Tes pilihan ganda adalah tes yang memuat serangkaian informasi yang belum
lengkap, dan untuk melengkapinya adalah dengan jalan memilih dari berbagai

alternatif pilihan yang sudah disediakan.

2) Tes esai
a) Bentuk uraian bebas
Bentuk uraia S S pada peserta didik untuk

peserta didik tidak dibatasi

merupakan tipe item tes kata, frase,
es jawaban singkat me an langsung,
uk memberikan jawaba t, dan jelas.
n
s melengkapi merupakan

tipe ite ng bisa dijawab d
n tes

elas

tertentu dari bahan ajar. Memilih dan menghadirkan contoh hasil karyanya yang telah

*®Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Assessment Pembelajaran, h.112-118.
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selesai, serta mengorganisasikan pemikirannya untuk menyampaikan ringkasan dari
pemahamannya tentang bahan ajar.*°
2) Pameran/Demonstrasi

Pameran/demonstrasi adalah suatu bentuk kinerja dimana siswa menjelaskan,

menerapkan suatu proses, prosedu in-lain. Dengan suatu cara yang konkret

untuk mempertunjukkan kec 1tang suatu keterampilan tertentu
atau kecakapan meng
al/Definisi Operasional

D yang satu
konsep ini
laskan secarab konse i teori atau
iabel yang diteliti.
23.1P i ajaran

na pendukung sebagai sala pen

mengajar. M tau maksud

enyampaikan ma agar siswa lebih te lalam proses

According to mply as ways

essage, oP*nnEop\naEther sees
0

devices for

ebagai cara

mentransformasikan sebuah sinyal kedalam sebuah pesan, membuat data mudah

**Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Assessment Pembelajaran, h.56.
%®Hamzah B. Uno dan satria Koni, Assessment Pembelajaran, h. 60.
' Andre Hart, Under Standing the Media (London: Routledge 11 New Fetter Lane, 1991), h.
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diserap oleh indra. Yang lain melihat mereka sebagai perangkat untuk mengirim
pesan secara bersamaan ke orang banyak”.
Yang dimaksud dengan media pembelajaran yakni media pembelajaran

berdasarkan kondisi dan kebutuhan peserta didik, terdapat berbagai macam media

pembelajaran di SLB Negeri kota pa salah satu diantaranya media Braille.
2.3.2 Hasil belajar Pendidi

Hasil belajar a eh peserta didik setelah ia
menerima an belajar. Isti i jar terdiri atas dua kata yakni hasil
dan bel oleh suatu

lalah belajar

terjadi dalam diri seseo proses. Pada

n mengajar sasarannya ika cara dan

bih lagi jika memili adai maka
a juga baik.
idik dengan

keselamatan

oleh peserta
didik d ota parepare
kait dengan
keagamaan, seperti shalat berjamaah'sebelum pulang, doa bersama dan juga
pemberdayaan-pemberdayaan kompetensi anak terkait dengan karakter, seperti
budaya tabe yang diajarkan sehingga mampu membentuk karakter peserta didik yang

berakhlak mulia. Dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam peserta didik difabel,
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pencapaian hasil belajar yakni berupa kebiasaan-kebiasaan baik, misal sopan dan
santun dan juga mampu menerapkan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari,
misal melaksanakan ibadah shalat secara berjamaah.

2.3.3 Peserta Didik Difabel

Difabel atau anak denga putuhan khusus merupakan anak yang

memiliki kelainan penyimp ata anak normal umumnya, yaitu
pada kondisi fisik, me oun karakteristik osialnya.>? Oleh karena itu

liki masalah fisik yang mengakibatkan adanya hambatan

lingkungan

yan ud adalah peserta didik Negeri kota

seca berbeda dengan manus an memiliki

alam sehari-harinya sehingg yang lebih

oleh pe Dian eserta didik difabel pada S epare yakni
batasan dala , keterbatasa mendengar

\ keterbatasan dala ntal (intelegensi).

PAREPARE

S2Fenny Brilian Arsanti, Tingkat Penerimaan Sosial Terhadap Keberadaan Siswa Difabel di
MAN Maguwoharjo (Artikel E-Jurnal: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), h. 2.

*Fatwa Tentama, Hubungan Positive Thinking Dengan Self-Acceptance pada Difabel
(Bawaan Lahir) Di SLB Negeri 3 Yogyakarta (Artikel E-Jurnal: Fakultas Psikologi Ahmad Dahlan
Yogyakarta, 2014), h. 2.
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2.2 Bagan Kerangka Pikir

Penggunaan Media
Pembelajaran PAI
di SLB Negeri Kota

Proses
Pembelajaran PAI

Hasil Belajar
Pendidikan Agama
Islam Peserta Didik
Difabel

Peranan Media
Pembelajaran

as, memberikan penjelasan
gan proses.

slam  ketika

yang digunakan ketika melakukan proses pembelajaran di kelas.
Peranan media pembelajaran membantu penyampaian materi atau pesan,
berhasilnya peranan media ketika peserta didik dengan mudah memahami isi

pelajaran, media juga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dan juga
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membangkitkan keinginan peserta didik untuk belajar. Melalui media pembelajaran
inilah kita mengetahui hasil belajar pendidikan Agama Islam peserta didik difabel,
hasil belajar yang dimaksud yakni hasil usaha belajar peserta didik ketika belajar

pendidikan Agama Islam dan menggunakan media pembelajaran.

Pembelajaran dapat dikatakan imal, ketika proses pembelajaran tersebut

dapat dengan mudah dipa atkan hasil belajar peserta didik.
Media pembelajaran ¢ tinya, menjadikan peserta
didik dalam oembelajaran menjadi aktif dan bersemangat serta menjadikan
didik salah
embelajaran

n karakteristik peserta

13l

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualititaf yaitu prosedur

penelitian deskriptif berupa u an dari subjek yang diamati, data

tersebut dideskripsikan umum tentang subjek yang
diteliti.>*
data yang
sebenarnya,
. Penelitian
a, peristiwa,
dan kej aat ini. iti i hatian pada
jan sedang

saha untuk

atian tanpa

pangan yang

media pembelajaran khususnya mata pelajaran PAI di sekolah, hasil belajar yang

5*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi, Parepare: STAIN
Parepare, 2013), h. 30.
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diperoleh serta faktor pendukung dan penghambat peranan media pembelajaran
terhadap hasil belajar peserta didik difable di SLB Negeri Kota Parepare.

Dengan demikian penggunaan metode yang bersifat kualitatif seorang peneliti
akan menyampaikan data dalam bentuk tulisan yang bersumber dari subyek

penelitian. Kemudian dalam me ata hasil penelitian dan pembahasan,

peneliti mengemukakanny: nggambarkan dengan kata-kata

kualitat j emilih informasi baik d upun materi
hal itu j an yang benar untuk penelitian.
Semaki j diteliti dan memiliki g diperoleh
maka a as penelitian yang dilakuka Kin bz
3.2 Lo Waktu Pe

lokasi penel i : Parepare dan

waktu P aan penelitia

terhadap Ha ajar Pe K3 a Isla eri Kota Parepare.

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), h.17.

%6John W.Creswel, Research Design Qualitative & Approaches (London: Sage Publication
1994), h. 148.
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pendidikan Agama Islam, dan semua unsur-unsur yang terkait dengan penelitian
misal wali kelas, guru staff dan kepala sekolah.
3.4 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan

data sekunder.
1. Data primer adalah da g dari lapangan®, yaitu SLB
lan ini data p eroleh melalui narasumber

didikan Agama Islam dale al ini wali kelas, dan juga

2. h ada baik
tau secara tidak langsu n data yang
caan misalnya buku/lit Si/thesis dan
is disekolah terkait pene

35 Te n pengumpulan data

dalam peng yusun suatu

skripsi, S mengguna ode yaitu observa: ancara dan

PAREPARE

sistematis dan berinteraksi dengan subjek penelitian. Semua itu bisa dilihat dan

didengarkan sepanjang itu sesuai dengan tema penelitian. Observasi dapat diartikan

"Nasution, Metode Research (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 143.
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sebagai pengamatan langsung dan pencatatan dengan sistematis atas peristiwa yang
akan diteliti. *®
Observasi secara umum adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan

dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap

fenomena-fenomena yang sedang dij obyek pengamatan.>®

Instrumen pengump akan pedoman observasi yang
telah dibuat, pengan ak etika proses pembelajaran

sedang berlangsung, peneliti mengamati penggunaan media, mengamati media yang
1 dan situasi
didik memasuki kelas eng salam dan

idik sebelum memulai p

ik menyiapkan terlebih da edia

pendidik mencari cara lain misal mengganti media dan juga metode pembelajaran.

*®Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 93.

%°Sri Mulianah, Pengembangan Instrumen Teknik tes dan Non Tes (Parepare: CV. Kaafah
Learning Center, 2019), h. 36.
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c. Kegiatan penutup pendidik meminta peserta didik untuk mempraktikan kembali
apa yang ditampilkan melalui media vidio berupa nyanyian dan pendidik
mengajak peserta didik berdoa untuk mengakhiri pelajaran serta memberi salam.

2. Wawancara

Wawancara yaitu teknik peng n.data melalui tatap muka secara langsung

dengan pihak-pihak yang d dalam mengumpulkan data yang
mendukung penelitia

Wawancara ini dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara yang
berisi i an informasi
terkait ¢ an yang o : itia peneliti akan
rstruktur sebagai instru
peneliti mengumpulka i inya kondisi
peserta n berbagai macam jeni A lami peserta
didik, d med g digunakan untuk masing- 2suai dengan
kebutu rta didik difa

I pemgump wawancara

i menyiapka pertanyaan endapatkan

menunjap*rniEMaRuEalam peng ni dilakukan
d informasi-
PAI di SLB

Negeri Kota Parepare. Adapun informan'yang diwawancara yaitu sebagai berikut:

80gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1997), h. 146.

®!Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan  (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 220.
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a. Kepala sekolah, terkait data wawancara macam-macam ketunaan yang dialami
peserta didik difabel serta media yang digunakan sesuai dengan ketunaan peserta
didik.

b. Guru PAI, materi wawancara seputar proses pembelajaran PAI, jenis media yang

digunakan peranan media pembe asil belajar siswa serta pendukung dan

penghambat peranan medi
3. Dokumentasi
ditunjukkan
nakan dapat

usus dalam

n lainnya.®

penelitian ini maka p

tasi yang bisa dijadi i jang dalam

bukti fisik hasil belajar pes
i, peneliti me

IHNegeri Kota

prasarana PSA EEPA'RE

82M.Igbal Hasan, Pokok-pokok materi Metode Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), h. 87.
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3.6 Teknik Analisis Data
Dari data yang telah diperoleh dari lapangan, data tersebut dianalisis
menggunakan kualitatif deskriptif. Miles dan Huberman membagi analisis data dalam

penelitian kualitatif kedalam tiga tahap yaitu: Reduksi data, Penyajian data dan

kesimpulan.
1. Reduksi data

Peneliti mengum kemudian mereduksi dan

mengambil g sesuai data yang dibutuhke alui hasil wawancara dan

a, langkah selanjutnya a. Penyajian

data d i ai penyajian sekump susun yang

danya penarikan kesim an tindakan.

entasi akan

berkembang setelah penelitian di lapangan.®

*Novy Wijayanti, Peranan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran IPA Kelas I11 di SDN Trosono Lamongan (Skripsi dipublikasikan: UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang), h. 71.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan Peranan

Media Pembelajaran Terhadap Hasi Pendidikan Agama Islam (PAI) pada

Peserta Didik Difabel di SLE peneliti mengumpulkan data dari

lokasi penelitian me asi, dokumenta awancara dengan kepala
peneliti  tetap
yang telah

asifikasikan
agai berikut.
4.1.1Je i an PAI di SLB Negeri
bahwa proses pemb egeri Kota
kan dari penggunaan media, media yang
dengan mate dik dan juga
1 berdasarkan kon idik di i kebutuhan

leh peneliti.

disimpulpnhn E[FAI’]RI E‘nwa medié digunakan di
i peserta didik
difabel.
1. Media pembelajaran untuk peserta didik tunanetra

Tunanetra adalah seseorang yang memiliki hambatan dalam penglihatan.
Dalam konteks individu berkebutuhan khusus tunanetra berarti setiap gangguan atau

kelainan yang terjadi pada indera penglihatan seseorang sehingga mengalami kendala

44
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dalam beraktivitas, mereka pun memerlukan alat khusus yang dapat membantu
penglihatan atau menggantikan fungsi matanya.
Oleh karena itu tunanetra memiliki keterbatasan dalam indera penglihatan,

maka proses pembelajaran menekankan pada alat indera yang lain yaitu indera peraba

dan indera pendengaran. Adapun Ir ang digunakan dalam hasil wawancara

peserta didik tunanetra yakni

Peserta didik

adalah peserta d
masalah penga i

mengalami keterbatasan
0ses pembelajaran yaitu

setalah da tunanetra

lebih mengganti
sepenu
S lainan pada
pe atau media
b ya dengan
m abjad dan hu iyah.®

didikan Aga m atau wali

a yang bisa kau dengan

bol untuk

melambangkan angka, huruf serta tanda baca yang dibuat sedemikian rupa dalam

%*Faisal Syarif, Kepala Sekolah, Wawancara, di Kantor Kepala Sekolah SLB Negeri Kota
Parepare, 7 September 2019, pukul 11.05.

®Nur Alang, Wali kelas ABB, Wawancara, di Kelas ABB SLB Negeri Kota Parepare, 6
September 2019, pukul 09.45.
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bentuk titik-titik sehingga keadaannya yang timbul keluar mampu diraba maupun
disentuh oleh ujung jari dan mampu dibaca oleh peserta didik tunanetra. Jadi pada
dasarnya peserta didik penyandang tunanetra dapat membaca tulisan lewat tangan

mereka meskipun tanpa indera penglihatan.

Penggunakan huruf braille ti udah, belajar huruf braille memerlukan

ketelitian dan kecermatan lihat kasat mata hanya berupa
titik-titik kecil yang n media braille didepan
peserta didik kemu satu persatu

untuk ' bagai huruf,

alat elektronik yang
au berita, selain untu masi berita

unakan sebagai media dala

ajaran yang

i hambatan

pada pendengarannya sehingga tidak mampu mendengar bunyi secara baik dan

%Nur Alang, Wali kelas ABB, Wawancara, di Kelas ABB SLB Negeri Kota Parepare, 6
September 2019, pukul 09.47.
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sempurna. Tunarungu mempunyai keterbatasan dalam fungsi pendengarannya. Oleh

karena itu, anak tunarungu sangat terhambat dalam aspek bahasa dan komunikasi.

Tunarungu merupakan keterbatasan dari segi pendengaran, untuk anak
tunarungu harus diberikan pengajaran melalui abjad jari atau bina persepsi
bunyi dan irama (BPBI) itu untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pendengarannya. Jika sama sekali-tidak mendengar kita gunakan bahasa jari
namun jika masih menden ik bisa menggunakan bibir sebagai alat
komunikasi.®’

Maka dari itu, emiliki kemampuan dalam

menggunakan medi yarat dan kemampuan

_________ edia ketika be media yang
kemudian
yakni media
, dan media

media yang

arungu ialah

memberikan
) dan visual
diantaranya
enal dengan
perpaduan berbagai jenis sarana. Berbagai macam kombinasi suara tersebut saling

memiliki keterkaitan untuk membantu peserta didik dalam memahami konsep materi

%"Faisal Syarif, Kepala Sekolah, Wawancara, di Kantor Kepala Sekolah di SLB Negeri Kota
Parepare, 7 September 2019, pukul 11.07.

%8Suriani, PendidikTunarungu, Wawancara, di Kelas Tunarungu di SLB Negeri Kota
Parepare, 5 September 2019, pukul 10.26.
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pembelajaran. Penggabungan ini merupakan satu kesatuan yang secara bersama-sama
menyajikan informasi, pesan atau isi pelajaran.

Seorang pendidik menyiapkan berbagai macam sarana media audio Yyaitu
mikrofon, speaker, dan alat pendengaran. Langkah selanjutnya pendidik

memasangkan alat pendengaran kep iap peserta didik, agar dapat mendengar

dan memahami dengan bai isampaikan. Kemudian pendidik

pakan alat bantu yang didik dalam

lam bentuk gambar vy oleh indera

dahkan peserta didik k g tunarungu
ang diperagakan oleh pendi

dahulu pen

diperlihatkan, kegiatan ini dilakukan berulang-ulang sampai akhirnya peserta didik
memahami kosakata yang telah diperlihatkan, untuk membantu peserta didik

menyebutkan nama benda tersebut pendidik biasanya menggunakan cermin sebagai
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media yang digunakan agar peserta didik mampu melihat gerakan bibir yang
diucapkannya.
3. Media pembelajaran untuk peserta didik tunagrahita

Tunagrahita adalah peserta didik yang memiliki kemampuan dalam berpikir
yang berada dibawah rata-rata, dan juga lambat dalam menangkap penyampaian ilmu

pengetahuan, sehingga memerlukan perlakuan khusus dalam proses pembelajaran.

Peserta didik tunagrahita tidak memiliki keterbatasan secara fisik namun
keterbatasan pada intelegensi. Tentu dalam proses pembelajarannya berbeda
dengan_peserta_didik pada_umumnya. Jadi_tingkat keruminan_materi yang
diajarkan disesuaikan dengan kemampuan siswa, untuk mengetahui
kemampuan siswa seperti apa pendidik melakukan assesment itu tujuannya
untuk  menggali potensi~yang dimiliki~ oleh peserta didik, dimana
kekurangannya dimana kelebihannya, sehingga porsi kebutuhan itu sesuai
dengan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik

Peserta didik tunagrahita memiliki perkembangan daya pikir yang dibawah
rata-rata daripada anak normal pada umumnya, maka dari itu sebagai pendidik yang
baik, sebelum menyampaikan materi yang akan diajarkan terlebih dahulu mengetahui
kebutuhan peserta didik, dan_mengetahui media apa yang cocok digunakan untuk

peserta didik tunagrahita.

Dalam proses pembelajaran sering menggunakan media, media yang digunakan
tentunya media yang bervariasi, bagi setiap peserta didik penyandang ketunaan.
Media yang digunakan diantaranya media gambar, media film, LCD Proyektor.
Untuk anak tunagrahita dalam proses pembelajaran media yang digunakan bisa
2 sampai.-3.media; dalam proses penyampaian-materi-pembelajaran.

Peserta didik tunagrahita juga tumbuh seperti anak normal lainnya hanya saja
memiliki kendala pada intelektual akademik. Maka seorang pendidik maupun peserta

didik memerlukan ketekunan dan kesungguhan dalam proses pembelajarannya,

®Faisal Syarif, Kepala Sekolah, Wawancara, di Kantor Kepala Sekolah SLB Negeri Kota
Parepare, 7 September 2019, pukul 11.03.

Muh Sabri, Pendidik Tuna Grahita, Wawancara, di Kelas Tunagrahita SLB Negeri Kota
Parepare, 4 September 2019, pukul 09.59.
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seperti yang diungkapkan oleh salah satu guru di SLB Negeri Kota Parepare yaitu
Sabri mengatakan ketika mengajarkan peserta didik tunagrahita pertama pendidik
ikhlas dalam mengajar, itu sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran dan juga

sabar dalam menghadapi peserta didik menganggap peserta didik itu sebagai anak

sendiri.”* Maka untuk efektifnya selajaran, berikut ini  beberapa media
pembeljaran yang biasa dig
a. Media film

Media film merupaka g diguna pembelajaran
agar sis i . Media film

iliki k dan gambar

nggunaan media film, didik harus

jaran terlebih dahulu, emilih film

i tujuan pembelajaran. Sete a didik siap

"Muh Sabri, Pendidik Tuna Grahita, Wawancara, di Kelas Tunagrahita SLB Negeri Kota
Parepare, 4 September 2019, pukul 10.08.
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b. Media proyektor
LCD proyektor merupakan salah satu jenis media yang digunakan untuk
menampilkan vidio, gambar, atau data dari laptop maupun televisi pada sebuah layar

atau sesuatu dengan permukaan datar seperti tembok, papan tulis dan sebagainya.

Salah satu fungsi dari proyektor a buat sebuah presentasi menjadi lebih

hidup, hal ini disebabkan ade tau tulisan tersebut menjadi lebih

dinamis, aktif dan krez

Untuk menggunakan media LCD proyekto ang pendidik datang lebih

awal se kabel-kabel
yang tic it] [ v ngga proses
nya sudah siap dan lan 3 pengetesan

presentasi mengguna r pendidik

isa menyajikan materi eserta didik
tor. Untuk penyajian mater nakan laser

enunjuk kel bih jelas.

endukung penggu embelajaran PAI d Negeri Kota

asilan pFApntEjManEn oleh apa faktor,

menetukan

belajaran ini
terutama berhubungan dengan kemampuan yang dimiliki pendidik dalam
menggunakan media. Berikut ini faktor pendukung dan faktor penghambat

penggunaan media.
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Faktor pendukung media pembelajaran yaitu fasilitas media yang memadai
dalam proses penyampaian materi, peserta didik sering sekali mengalami
kejenuhan, jika peserta didik mulai jenuh pendidik menyesuaikan diri dengan
keadaan peserta didik dengan mengganti media dan metode yang menarik
perhatian mereka.”

Menurut Nur Alang mendukung pendapat diatas mengatakan faktor

pendukung media pembelajaran yakni. sarana yang diberikan kepala sekolah,

memudahkan pendidik dalam ri yang diajarkan. Kepala sekolah

memenuhi sarana dan

isyarat.
lasan di atas dapat kita i pala sekolah
memili ting dalam memfasilit embelajaran.
Dalam peserta didik difabel agai macam
media s ) ampaian materi pembelajaran : gan baik.

Negeri Kota

embelajaran

peserta didik

"?Muh Sabri, Pendidik Tuna Grahita, Wawancara, di Kelas Tunagrahita SLB Negeri Kota
Parepare, 4 September 2019, pukul 10.05.

Nur Alang, Wali kelas ABB, Wawancara, di Kelas ABB SLB Negeri Kota Parepare, 6
September 2019, pukul 09.51.

"Suriani, PendidikTunarungu, Wawancara, di Kelas Tunarungu di SLB Negeri Kota
Parepare, 5 September 2019, pukul 10.28.
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cepat bosan, jika peserta didik bosan maka pendidik mengganti media yang
digunakan.”
Suriani mengatakan bahwa penghambat penggunaan media sangat kecil tapi

terkadang faktor yang dominan disebabkan dari peserta didik itu sendiri karena

keterbatasan yang dimilikinya. Pendi it untuk mengarahkan peserta didik untuk

mengisyaratkan suatu ben iasanya pendidik menggunakan
cermin, dengan cer lihat gerakan bibir dan
menirukannya.’®
pendukung
dalam s eserta didik,
dan key media dapat digunakan ara optimal

apabila memberikan dukungan , kemudian

pendidi ki kemampuan dalam agar peserta

didik engi roses pembelajaran dengan dan . Selain hal
la sekolah j rperan aktif memenuhi
ng menduk unaan meo lam proses
dengan ca membekali idik untuk
media (FA R<E3PtﬁtRJE Untuk penghambat

asan peserta
didik ya ereka k S 3 K3 emaha ateri pembelajaran

walaupun dengan menggunakan media.

Muh Sabri, Pendidik Tuna Grahita, Wawancara, di Kelas Tunagrahita SLB Negeri Kota
Parepare, 4 September 2019, pukul 10.03.

"®Suriani, PendidikTunarungu, Wawancara, di Kelas Tunarungu di SLB Negeri Kota
Parepare, 5 September 2019, pukul 10.31.
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4.1.4 Peranan media pembelajaran terhadap hasil belajar di SLB Negeri Kota
Parepare
Implementasi pendidikan perlu memerhatikan beberapa hal sekolah harus

menyediakan kondisi kelas yang hangat, ramah, menerima keberagaman, menghargai

perbedaan, dan sarana media yang m i. Pendidik dituntut melakukan kolaborasi

dengan profesi atau sumbe pembelajaran. Pendidik dituntut

gan pengetahuan pesert
dari tanggung jawab s bagai tenaga

g secara keseluruhan t pendidikan.

sekolah merupakan kegiata me peserta didik
san serta pe ngan diri ke
arah ya baik.
menyusun merancang
a. Persiapan
ang matang
peserta didik
sangat penting diperhatikan sebelum menerima materi yang akan diberikan pendidik
biasanya yang disiapkan peserta didik berhubungan dengan alat-alat tulis yang

dipergunakan selama proses pembelajaran.
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Penyajian materi banyak hal yang harus diperhatikan oleh pendidik, agar
materi dapat tersampaikan dengan baik dan bisa diterima oleh peserta didik. Sehingga
penyampaian materi tidak mengambang dan tidak membosankan peserta didik. Media

yang digunakan oleh pendidik yaitu berupa media visual, media audio, dan media

audio visual merupakan media sedia. Tentunya penggunaan metode

disesuaikan dengan materi aj kepada peserta didik.
Media pembe lam proses pembelajaran.

Penggunaan medi pembelajaran  dapa pendidik  dalam

ia dapat mewakili pe 3 n informasi
menarik. Bila media pe difungsikan

I, maka proses pembelaj ektif.

salah satu faktor penen embelajaran.

nya dengan
peserta objek yang
diingin

erpisahkan dari
penggunaan media, pembelajaran tidak dapat berlangsung tanpa menggunakan media.
Menurut salah satu pendidik di SLB Negeri kota parepare yakni Suriani
mengungkapkan media untuk peserta didik tunarungu memang wajib dan harus ada

ketika proses pembelajaran, bayangkan ketika media tidak ada maka proses
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pembelajaran tidak bisa berjalanan, dan pendidik pun sulit untuk memberikan
pelajaran.

Media merupakan bagian yang tak terpisahkan dari suatu pembelajaran sebab
tanpa adanya media maka pembelajaran tidak dapat berlangsung dengan lancar dan
baik. Di dalam unsur-unsur pendidikan, media merupakan suatu hal yang perlu
diperhatikan dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan bahan ajar sehingga tujuan

pendidikan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

Peranan.media..pembelajaran_dalam_proses..pembelajaran..yakni membantu
peserta didik supaya memahami materi dengan tepat, media membuat peserta
didik bisa belajar dan juga bermain, dengan belajar proses perubahan pada diri
anak yang awalnya tidak “mampu mengetahui suatu benda atau perbuatan
(rjr]gnlj;agi mengetahui, dan dengan bermain dapat menyenangkan hati peserta
idik.

Pendidik dapat dikatakan sukses dalam pembelajaran ketika peserta didik
mampu  dengan mudah memahami isi materi pembelajaran, salah satu faktor
terpenting dalam penyampaian materi pembelajaran yakni penggunaan media yang
mudah dimengerti peserta didik dan membuat peserta didik senang juga dengan

media tersebuat peserta didik bisa belajar dan juga bermain.

Media pembelajaran sangat berperan dan.sangat penting adanya media, tanpa
media peserta didik sulit menerima apa yang pendidik ucapkan. Untuk
menyampaikan mateti pembelajarangmaka dibutuhkan adanya media, sehingga
peserta didik mengikuti proses pembelajarandengan mudah dan senang.”®

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan, media merupakan komponen
dalam sistem pembelajaran, maka media pembelajaran merupakan bagian integral

dari pembelajaran, media pembelajaran harus hadir dalam proses pembelajaran

""Muh Sabri, Pendidik Tuna Grahita, Wawancara, di Kelas Tunagrahita SLB Negeri Kota
Parepare, 4 September 2019, pukul 10.07.

"®Nur Alang, Wali kelas ABB, Wawancara, di Kelas ABB SLB Negeri Kota Parepare, 6
september 2019, pukul 09.54.
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peserta didik difabel, keterbatasan atau kesulitan peserta didik difabel dalam
mengakses aktivitas pembelajaran, dengan adanya media untuk memudahkan peserta
didik difabel memahami materi pembelajaran. Dengan ungkapan lain tanpa media

pembelajaran aktivitas pembelajaran tidak dapat berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi eliti menemukan bahwa dalam proses

pembelajaran, pendidik me edia yaitu: media visual (media

gambar dan media LCI media audio ( n speaker) dan media audio
visual (media vidio dé

Jaan peserta

dia yang mudah dim pendidik

embuat peserta didik a

sederhana baik dari ba

an yang diajarkan meliput

, ibadah dan i engan rukun

iman. It erkaitan den isa

ak kaitannya

PAREPARE

santun.

kesempatan kepada peserta k U aktikan atau me angl materi yang

telah disampaikan melalui media yang berkaitan dengan pembelajaran tersebut. Dari
hasil pengamatan peneliti, peserta didik mampu mempresentasekan materi dengan

baik, dengan bantuan penggunaan media dalam proses pembelajaran.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneliti b sebelumnya terkait dengan peranan

media pembelajaran terha ikan Agama Islam (PAIl) pada

peserta didik difabel ri Kota Pare apat disimpulkan sebagai
berikut:
5.1.1 Se yang sesuai
lajaran akan
ektif ketika menerapka i mé edia, Media
eserta didik tunanetr i dio), media
eserta didik tunarung er, dan alat
g heid dan media gamba dia jjaran untuk
r dan laptop).
unarungu, da isik mereka

ri segi mema )embelajaran

u memiliki
batan yang
sulit dalam memahami pembelajaran dibandingkan dengan tunanetra, peserta
didik tunarungu selain memiliki hambatan pendengaran juga memiliki habatan
berbicara, sehingga membutuhkan pengajaran yang lebih berupa bahasa isyarat

dan juga gerakan.
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5.1.2 Faktor pendukung dalam penggunaan media pembelajaran PAI di SLB yaitu:
Lingkungan, pendidik, peserta didik dan berbagai fasilitas penunjang yang telah
difasilitasi oleh kepala sekolah. Kepala sekolah juga dituntut untuk berperan

aktif dalam memenuhi kebutuhan yang mendukung kelancaran penggunaan

media dalam proses pembelaj engan cara memfasilitasi dan membekali

pendidik untuk mengg ik dan tepat guna.
5.1.3 Faktor pengha penggunaan me elajaran PAI di SLB yaitu
peserta didik itu sendiri karena disebabkan oleh adanya berbagai

n dan jenuh

) digunakan

minat belajar peserta di
514 P angat berperan pentin n PAI dan
ilan hasil belajar pese i arena tanpa

s pembelajaran tidak aka efektif dan

peserta didik |. Kemudian
nerima mate ka pendidik
al tersebut garuhi hasil

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



60

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat peneliti rekomendasikan setelah penelitian ini
terlaksana, yaitu:

5.2.1 Kepada pihak sekolah di SLB Negeri kota Parepare adalah Mempertahankan

dan meningkatkan kegiatan-ke ang dapat membantu peserta didik dalam

mengembangkan pote dan memberikan fasilitas yang
memadai utaman
5.2.2 Kepada pi pendidik di i a Parepare adalah untuk lebih
juga harus
pada peserta
agai materi yang telah apkan dalam
dengan mengoptim ateri  sebaik
unakan media Yyang i serta didik.
juga mesti selalu bersabar me an mendidik
an dapat terwi
523 K i 103 ‘ emberikan han kepada

udahkan segala

PAREPARE
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
FAKUTAS TARBIYAH
JI. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax.
(0421) 24404
PO Box 909 Parepare 91100, website: www.iainpare.ac.id, email:

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

MBAR OBSER

nan Media Pembelaja Belajar
dikan Agama Islam (P dik Difabel

B Negeri Kota Parepa

me elitian
i Butir
Menerap 3
Menerapkan Medi 1
Mene [ 2
8
Pembelajaran 1 14
_ _ Penilaian Hasil Belajar 15,16 dan
Hasil Belajar dalam Proses Pembelajaran 17 3
Pendidikan Penilaian Hasil Belajar 18 dan 19
lalui Penilaian Non Tes 2
Agama Islam | Melalui
Jumlah 19
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Pedoman Observasi
Variabel Peranan Media Pembelajaran Keterangan
Ya Tidak
Indikator Menerapkan Media Visual

Butir Pernyataan

media gambar

pkan Media Audio Vis

uru menggunakan med

uru menggunakan med

milih media Pembelajaran

pembelajaran

10. Guru menggunakan media bersifat
sederhana baik dari bahan maupun

biaya
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11. Guru menggunakan media dengan

menarik dan menyenangkan

12. Guru menggunakan media atas dasar

kesenangan pribadi

13. Guru media yang

u tidak menguasai

n Hasil Belajar Melal

uru memberikan tes be

16. Guru:memberikan- han ganda

19. Guru memberikan tugas

pameran/demonstrasi
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
FAKUTAS TARBIYAH
JI. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax.
(0421) 24404
PO Box 909 Parepare 91100, website: www.iainpare.ac.id, email:

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa Lukman
Nim/Jurusan o 215:1100:091
Fakultz

Judul

Belajar

dik Difabel

dikan Agama Islam (P

B Negeri Kota Parepa

Indikator

Hasil Belajar Perkembangan peserta 12,13,14,15,16,17 dan 18
Pendidikan Agama didik

Islam

Jumlah 18

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://www.iainpare.ac.id/

PEDOMAN WAWANCARA TERSTRUKTUR

Pedoman Wawancara Untuk Kepala Sekolah SLB Negeri Kota Parepare

Bagaimana sejarah berdirinya SLB Negeri Kota Parepare ?

Apa visi dan misi SLB Negeri Kota Parepare?

o > w0 Do

N WAWANCARA TE

ancara Untuk Guru Pend

14. Bagaimana perkembangan hasil belajar peserta didik ketika menggunakan
media dan tidak menggunakan media?

15. Apakah peserta didik menyukai pelajaran Pendidikan Agama Islam?
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16. Bagaimana antusias peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam?
17. Apa saja kendala yang sering muncul saat proses pembelajaran Pendidikan

Agama Islam?

18. Bagaimana pendidik mengh ala-kendala tersebut?

13l

PAREPARE
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Lampiran 3 Hasil Observasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
FAKUTAS TARBIYAH
JI. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax.
(0421) 24404
PO Box 909 Parepare 91100, website: www.iainpare.ac.id, email:

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

MBAR OBSER

nan Media Pembelaja Belajar
dikan Agama Islam (P dik Difabel

B Negeri Kota Parepa

me elitian
i Butir
Menerap 3
Menerapkan Medi 1
Mene [ 2
8
Pembelajaran 1 14
_ _ Penilaian Hasil Belajar 15,16 dan
Hasil Belajar dalam Proses Pembelajaran 17 3
Pendidikan Penilaian Hasil Belajar 18 dan 19
lalui Penilaian Non Tes 2
Agama Islam | Melalui
Jumlah 19
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Pedoman Observasi
Variabel Peranan Media Pembelajaran Keterangan
Ya Tidak
Indikator Menerapkan Media Visual

Butir Pernyataan

media gambar

pkan Media Audio Vis

uru menggunakan med

uru menggunakan med

milih media Pembelajaran

pembelajaran

10. Guru menggunakan media bersifat
sederhana baik dari bahan maupun

biaya
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11. Guru menggunakan media dengan

menarik dan menyenangkan

12. Guru menggunakan media atas dasar

kesenangan pribadi

13. Guru media yang

u tidak menguasai

n Hasil Belajar Melal

uru memberikan tes be

16. Guru:memberikan- han ganda

19. Guru memberikan tugas

pameran/demonstrasi
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Lampiran 4 Hasil Wawancara

Pedoman Wawancara Untuk Kepala Sekolah SLB Negeri Kota Parepare

Bapak Faisal Syarif

1. Bagaimana sejarah berdirinya SLB Negeri Kota Parepare ?

“Sekolah ini berdiri pada tah 989, pertama kali dikenal dengan SDLB

pada saat itu terletak egiatan Belajar) di jl. Agussalim.

Pada tahun 199 lalu berubah nama menjadi

mad Hasim

.......... A h  pembina at provinsi.

uan peserta didik enjadi yang

melalui formal di sekolat

» Menanamkan konsep diri yang positif, agar beradaptasi dan diterima
dalam bersosialisasi di masyarakat.

» Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya di masyarakat.
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Berapa jumlah guru di SLB Negeri Kota Parepare?
“Jumlah guru PNS ada 6 orang termasuk kepala sekolah. Selebihnya dibantu
oleh guru2 sosial berjumlah 8 orang.”

Berapa jumlah siswa di SLB Negeri Kota Parepare?

“Siswa SD ada 40, SMP a MA ada 10. Peserta didik yang dibina

Tunanetra, Tunaru dan Autis.”

Berapa maca i le di SLB Negeri Kota

an vyang diambil d
ikan Agama Islam di SL
rikulum, setiap pembe i 1gama islam
jam. Disamping itu selain : pendidikan
slam, juga Ki kegiatan yan sis karakter,
rkait dengan kea rti shalat berjamaa lum pulang,

dayaan-pemb anak terkait n  karakter,

budaya tp’ AtﬂaEF“Ea didik d g itu setiap
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Pedoman Wawancara Untuk Guru Pendidikan Agama Islam/

Wali Kelas Tunagrahita : Bapak Muh.Sabri

. Apakah ibu/bapak menggunakan media dalam mengajar ?

“Dalam proses mengajar sering menggunakan media, media yang digunakan

tentunya media yang berv bagi setiap peserta didik penyandang
ketunaan”
Ju gunakan ketike
cambar, media
Untuk anak
a 2 sampai 3
enyampaian materi pe
at dalam penggunaan m

tidak dapat digunakan i rena peserta

, jika peserta didik bosan m

“Tentunya media yang digunakan tidak merugikan peserta didik misal media

yang tajam dan juga tidak menggunakan media yang membutuhkan pemikiran

yang tinggi”
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6. Bagaimana peranan penggunaan media terhadap hasil belajar peserta didik?
“Membantu peserta didik supaya memahami materi dengan tepat, media
membuat peserta didik bisa belajar dan juga bermain, dengan belajar proses

perubahan pada diri anak yang awalnya tidak mampu mengetahui suatu benda

atau perbuatan menjadi etahui, dan dengan bermain dapat

menyenangkan hati g
asil belajar peserta didik?

apa yang telah

i jika ingin
berfikir dan
leh anak tunagrahita ”
8. angan hasil belajar pe enggunakan
gunakan media?
edaan karena tanpa media didi sepenuhnya

perhatiann pkus kepada

hal yang | mperhatiaka i pelajaran,

an dan susah

peserta dM'RKE’P‘ﬂ‘ R‘IEI kan Aga

?

an manusia
engan isyarat

tunjukan, jika disuruh berdoa dia'terlihat senang dan ceria dalam berdoa”
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10. Bagaimana antusias peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam?
“Peserta didik antusias jika mengikuti pelajaran pendidikan agama islam

dalam bentuk praktek, dan terlihat peserta didik terlibat aktif dalam proses

pembelajaran”
11. Apa saja kendala roses pembelajaran Pendidikan

Agama Islam?

12. menghadapi kendala-ke

dalam mengajar, itu sa adap proses

ga sabar dalam mengh

agai anak sendiri.”

13l
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Pedoman Wawancara Untuk Guru Pendidikan Agama Islam/

Wali Kelas Tunarungu : Ibu Suriani

. Apakah ibu/bapak menggunakan media dalam mengajar ?

“Peserta didik tunarungu menggunakan media ketika belajar, media yang

digunakan disertai denga pendidik menyampaikan, kemudian

menirukan disertai de

speaker, alat

gunaan m

penggunaan media sa a melainkan

idik itu sendiri karen dimilikinya.
tuk mengarahkan pe idik ngu untuk

atu benda maupun huruf, un a pendidik

nakan cermi but peserta pisa melihat

bibir dan me

nbar masjid

“Pemilihan media disesuaikan dengan apa yang ingin diajarkan, misal materi
wudhu dengan melihat gambar praktek wudhu. Peserta didik diperlihatkan
gambar tersebut kemudian diperaktekkan, namun untuk bacaan sulit

diucapkan, untuk bahasa indonesia saja peserta didik sulit untuk mengucapkan
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apalagi bahasa arab, cara mengajarkannya dengan menuliskan huruf bahasa
arab kehuruf bahasa indonesia, pendidik merasa bangga ketika peserta didik
mengetahui 1 huruf”

Bagaimana peranan penggunaan media terhadap hasil belajar peserta didik?

“Media untuk anak tunarung nang wajib dan harus ada ketika proses

pembelajaran, bayan ada maka proses pembelajaran

tidak bisa berj: pendidik pun su memberikan pelajaran”

i huruf apa?

capkan maka sudah bangannya,
hasil belajar agama i dah mampu
rakaat shalat, juga su meskipun

gitu jelas.

enggunakan

endapatkan
namun jika
)engetahuan,
. Apakah peserta didik menyukai pelajaran Pendidikan Agama Islam?

“Peserta didik menyukai semua materi pelajaran, termasuk pelajaran
pendidikan Agama Islam, untuk isyarat pendidikan agama islam yakni dengan

isyarat takbir ketika shalat”
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10. Bagaimana antusias peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam?
“Peserta didik tunarungu antusias dan rajin dalam pembelajaran agama islam

dikarenakan ada perhatian dan bimbingan dari orang tua”

11. Apa saja kendala yang seri | saat proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam?
“Kendalanya ata perhatiannya harus
in atau senantiasa
1 melakukan

12. menghadapi kendala-ke

arik perhatian peserta d

, dan mengajarnya deng

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



82

Pedoman Wawancara Untuk Guru Pendidikan Agama Islam/
Wali Kelas ABB : Ibu Nur Alang

. Apakah ibu/bapak menggunakan media dalam mengajar ?

“Peserta didik disini harus menggunakan media, untuk menarik minat agar

pat dalam penggunaan m
nya sangat kecil, kare ¢ cara untuk
erta didik, guru menc alam  proses
ggunakan media dipaduk ) agar materi
penyampaiannya’
tor pendukung dalam| an media?
pendukung meg .@ ) ni sarana ya rikan kepala

, memudahkan pendidik dalam penyampaian mat g diajarkan.

a N N._NMeEe llYlml lll@ *' y ad (d .ﬂl" Ilt-lvl‘i'l NE i N

“Pemilihan media disesuaikan dengan RPP, kita memberikan materi
pembelajaran yang membuat anak-anak sulit mengerti materi pembelajaran.”
Bagaimana peranan penggunaan media terhadap hasil belajar peserta didik?

“Media pembelajaran sangat berperan dan sangat penting adanya media, tanpa

media peserta didik sulit menerima apa yang pendidik ucapkan. Untuk
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menyampaikan materi pembelajaran maka dibutuhkan adanya media,
sehingga peserta didik mengikuti proses pembelajaran dengan mudah dan
senang.”

Bagaimana ibu/bapak mengetahui perkembangan hasil belajar peserta didik?

“Perkembangan kita menyes dengan proses waktu, misal bimbingan

yang kita berikan d menjadi tahu berwudhu, doa

as, jika media maka

terampil dan tidak kuti proses
n jika menggunakan
an”

pese ik menyukai pelajaran Pen Aga

a didik disini

Pendidikan
ana antusias pes lam mengikuti p
kan Agama |

lik antusias

. Apa saja kendala va s 3 ajaran Pendidikan

Agama Islam?
“Sangat sedikit karena sesuai dengan bidang seorang guru, jadi memerlukan

bekal untuk menerima segala kebutuhan peserta didik disini”
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12. Bagaimana pendidik menghadapi kendala-kendala tersebut?
“Kita berusaha memenuhi keinginan, kita berusaha menarik minat peserta
didik agar ingin belajar,sehingga peserta didik merasa ada sentuhan kasih

sayang dari pendidik.”

13l
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